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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan dengan tingkat stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak 
retardasi mental. Hipotesis penelitian adalah ada hubungan negatif antara 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan tingkat stres pengasuhan pada ibu 
yang memiliki anak retardasi mental. Subjek penelitian sebanyak 44 orang ibu 
yang memiliki anak retardasi mental usia sekolah di SLB SLB Yayasan Widya 
Bakti Semarang, serta suami masih hidup dan tinggal serumah, yang diperoleh 
secara purposive. Data diperoleh menggunakan IFI (The Inventory of Father 
Involvement) dan Parenting Stress Index (PSI), dan kemudian dianalisis 
menggunakan analisis korelasi product moment Pearson. Hasil penelitian adalah 
ada hubungan negatif yang signifikan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
dengan tingkat stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi mental. 
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan memberikan pengaruh terhadap tingkat stres 
pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi mental sebesar 35,40%. Saran 
penelitian adalah penting untuk melibatkan ayah dalam pengasuhan supaya 
tingkat stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi mental. 
 
 Kata kunci: keterlibatan ayah dalam pengasuhan, stres pengasuhan 






















This study purpose to determine the relationship between father involvement in 
the parenting with maternal stress levels who have children mental retardation. 
The hypothesis of the study there is a negative relationship between the 
involvement of the father in parenting with maternal stress levels who have 
children mental retardation. Research participants are 44 mothers with mental 
retardation children of school age in SLB Widya Bakti Semarang, husband is still 
alive and live at home, participants obtained by purposive. Data were obtained 
using IFI (The Inventory of Father Involvement) and Parenting Stress Index (PSI), 
and then analyzed using Pearson product moment correlation analysis. The result 
of the study is that there is a significant negative relationship between the 
involvement of the father in parenting with maternal stress levels who have 
children mental retardation. Fathers' involvement in parenting affects maternal 
stress levels who have children mental retardation by 35.40%. Research 
suggestions are important to involve the parenting father in order formaternal 
stress levels who have children mental retardation. 










Retardasi mental adalah kondisi sebelum usia 18 tahun yang ditandai 
dengan rendahnya kecerdasan (biasanya nilai IQ-nya di bawah 70) dan sulit 
beradaptasi dengan kehidupan sehari-hari (Santrock, 2005). Retardasi mental 
digolongkan dalam tiga kategori yaitu, ringan (IQ 50-70), sedang (IQ 25-50), dan 
berat (IQ 0-25). Kelemahan kecerdasan tidak hanya berakibat pada kelemahan 
fungsi kognitif, tetapi juga berpengaruh pada sikap dan keterampilan lainnya.  
Retardasi mental salah satu dari disabilitas. Data NCHS mengungkapkan 
cenderung adanya peningkatkan prevalensi ABK di Amerika Serikat di tahun 
2016 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu (1) prevalensi spektrum 
autism dari 2,41% di tahun 2015 meningkat menjadi  2,76% di tahun 2016; (2) 
prevalensi disabilitas intelektual dari 1,34% di tahun 2015 menurun menjadi 
1,14% di tahun 2016; (3) prevalensi disabilitas perkembangan dari 6,04% di tahun 
2015 menjadi 6,99% di tahun 2016; dan (4) prevalensi disabilitas keterlambatan 
perkembangan lainnya dari 3,56% di tahun 2015 meningkat menjadi 4,55% di 
tahun 2016 (Zablotsky, et al., 2017). Sementara World Health Organization 
(WHO) mengemukakan bahwa prevalensi ABK sekitar 10%. Secara khusus 
prevalensi ABK di Indonesia pada rentang usia 5-18 tahun sebesar 21,42% 
(Desiningrum, 2016).  
Anak retardasi mental sebagai ABK memerlukan penanganan khusus, 
dimana orangtua seringkali mengalami banyak kesulitan akibat berbagai emosi 
dan reaksi terhadap kehadiran ABK. Yayasan Pendidikan Anak Cacat (YPAC) 
(2014) menjelaskan terdapat empat tahap yang dihadapi oleh orangtua ketika 
memiliki anak retardasi mental, yaitu (1) Fase terkejut (shock phase), munculnya 
perasaan tragedi, orangtua panik, sedih karena melahirkan ABK. Reaksi anggota 
keluarga lain semakin menambah perasaan ini. Orangtua akan merasa “lain” dan 
merasa terkucil. Pada fase ini, timbul perasaan bingung, mengingkari, irasional, 
bahkan perasaan tumpul; (2) Fase bereaksi (reaction phase), orangtua mudah 
mengekspresikan perasaan duka yang dalam, kecewa, cemas, agresi dan perasaan 
gagal. Perasaan-perasaan ini menyebabkan orangtua takut berbuat kesalahan 





serta bergantung kepada mereka. Orangtua merasa semakin cemas dan gagal 
dalam mengasuh anak; (3) Fase penyesuaian (adaptation phase), orangtua secara 
realistik mulai menerima anak. Orangtua mulai mencari dan mengembangkan 
potensi, serta mencar informasi terkait pengasuhan anak; dan (4) fase orientasi 
(orientation phase), orangtua mulai mengorganisasi pikiran dan perasaannya 
sendiri, berupaya mencari bantuan yang terarah dan sistematis, serta 
melaksanakan program yang disarankan dan membuat rencana masa depan anak. 
Keempat tahapan ini berbeda-beda antara orangtua satu dengan lainnya, bahkan 
seringkali orangtua berada stagnan dalam fase tertentu, dimana akhirnya akan 
mempengaruhi pengasuhannya. Selain itu, ibu biasanya akan lebih cepat melalui 
fase-fase tersebut dan yang lebih “banyak” mengambil peran dan tanggung jawab 
dalam pengasuhan. 
Meskipun ibu lebih mudah menerima kondisi anak retardasi mental, 
namun pengasuhan tersebut juga potensial memicu munculnya stres atau yang 
sering disebut dengan stres pengasuhan (parenting stress). Selain itu, stres 
pengasuhan lebih banyak dialami oleh ibu dibandingkan ayah (Pisula & 
Porębowicz-Dörsmann, 2017). Adapun sumber stres pengasuhan pada anak 
retardasi mental antara lain kesulitan-kesulitan yang berkaitan dengan perawatan 
anak, kesulitan orangtua dalam menyesuaikan diri dengan kondisi anak retardasi 
mental, masalah-masalah sosial dan perilaku pada anak retardasi mental, terasing 
dan pengalaman di bully, minimnya perencanaan dan organisasi dari kegiatan-
kegiatan yang ada, serta kurangnya kemandirian. Selain itu, beberapa anak 
retardasi mental mengalami masalah emosional seperti depresi dan kecemasan, 
dimana hal tersebut memberikan kontribusi terhadap munculnya stres pengasuhan 
pada orangtua (Pisula & Porębowicz-Dörsmann, 2017).  
Abidin (dalam Ahern, 2004) menjelaskan bahwa stres pengasuhan adalah 
kecemasan dan ketegangan yang melampaui batas dan secara khusus berhubungan 
dengan peran orang tua dan interaksi antara orang tua dengan anak. Sementara, 
Cronin, et al. (2015) menjelaskan stres pengasuhan adalah perasaan sebagai 
respon dari tuntutan sebagai orangtua, yang berkaitan dengan perasaan negatif 





juga tidak hanya berkaitan dengan pengasuhan anak, namun juga keadaan sosial, 
lingkungan, tanggung jawab dan kehiduan sehari-hari (Belsky, et al dalam Cronin, 
et al., 2016). Adanya stres pengasuhan pada ibu tersebut akan mempengaruhi 
kesehatan anak, perkembangan anak dan kesehatan mental ibu (Kistin, et al., 
2014).  
Stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi mental 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keterlibatan ayah dalam pengasuhan. 
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan adalah suatu partisipasi aktif, melibatkan 
fisik, afektif, dan kognitif dalam proses interaksi antara ayah dan anak yang 
memiliki fungsi endownment (mengakui anak sebagai pribadi), protection 
(melindungi anak dari sumber-sumber bahaya potensial dan berkontribusi pada 
pengambilan keputusan yang berpengaruh terhadap kesejahteraan anak), 
provinsion formation (aktivitas bersosialisasi seperti, pendisiplinan, pengajaran, 
dan perhatian) yang merepresentasikan peran ayah sebagai pelaksana dan 
pendorong bagi pembentukan dalam perkembangan anak (Purwindarini, dkk., 
2014). Pisula & Porębowicz-Dörsmann (2017) mengungkapkan tingginya stres 
pengasuhan pada ibu karena rendahnya fungsi keluarga yang diindikasikan 
dengan rendahnya peran ayah dalam pengasuhan. 
Hasil wawancara untuk identifikasi masalah terhadap tiga orang ibu yang 
memiliki anak retardasi mental yang sekolah di SLB Yayasan Widya Bakti 
Semarang mengungkapkan bahwa 2 orang merasa ikhlas dan menerima kondisi 
anak mereka, serta melihat bahwa anak mereka merupakan berkat dan sumber 
rejeki di dalam keluarga. Sedangkan seorang ibu mengaku masih belum bisa 
menerima anaknya dengan sepenuhnya, kadang-kadang dirinya masih 
menyalahkan diri, dan dilingkupi banyak kekhawatiran masa depan anak. Meski 
demikian, ibu tersebut berusaha untuk membuka diri dan memahami kondisi sang 
anak, meskipun kondisi emosinya tetap kurang stabil stabil, seperti mudah marah 
dan sekaligus rasa bersalah.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapanganpada hari Jumat tanggal 23 
Juni 2017 di SLB Widya Bakti Semarang peneliti melihat anak retardasi mental 





pelayanan dan fasilitas khusus, serta terapi yang dapat membantu meringankan 
hambatan yang dimiliki. Melihat fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa 
orang tua yang memiliki anak retardasi mental membutuhkan biaya lebih banyak 
dalam mengasuh anak mereka. 
Yi (2007) mengungkapkan bahwa orang tua yang menerima dukungan 
sosial yang tinggi mengalami stress pengasuhan lebih rendah daripada orang tua 
yang menerima dukungan sosial rendah. Krauss (1993) mengungkapkan bahwa 
ayah lebih stres menghadapi temperamen dan perilaku ABK, sedangkan ibu lebih 
stress pada konsekuensi dalam mengasuh ABK. Penelitian tersebut juga 
menunjukkan bahwa stres pengasuhan pada ibu lebih dipengaruhi oleh ada atau 
tidaknya dukungan sosial yang diterima ibu. Hasall (2005) justru mengungkapkan 
bahwa sebenarnya faktor yang paling besar menyebabkan stress pengasuhan pada 
ibu adalah parental locus of control, kepuasan pengasuhan, dan perilaku sulit 
yang dilakukan oleh anak. Kahayani &Hepi (2008) mengungkapkan bahwa tidak 
ada hubungan negatif antara dukungan suami dengan stress pengasuhan ibu 
namun subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah ibu yang memiliki 
anak usia pra sekolah.  
 
Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 
tingkat stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi mental? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Definisi Stres Pengasuhan Ibu 
 Stres adalah kondisi yang tidak menyenangkan dimana manusia melihat 
adanya tuntutan dalam situasi sebagai beban atau diluar batas kemampuan mereka 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Nasir& Abdul, 2011).Santrock (2005) 
mendefinisikan stres sebagai respon individu terhadap keadaan-keadaan dan 






Abidin (dalam Ahern, 2004) menjelaskan stres pengasuhan adalah 
kecemasan dan ketegangan yang melampaui batas dan secara khusus berhubungan 
dengan peran orang tua dan interaksi antara orang tua dengan anak. Sementara, 
Cronin, et al. (2015) menjelaskan stres pengasuhan adalah perasaan sebagai 
respon dari tuntutan sebagai orangtua, yang berkaitan dengan perasaan negatif 
terhadap diri sendiri dan juga terhadap anak-anaknya. Stres pengasuhan tersebut 
juga tidak hanya berkaitan dengan pengasuhan anak, namun juga keadaan sosial, 
lingkungan, tanggung jawab dan kehiduan sehari-hari (Belsky, et al dalam Cronin, 
et al., 2016). Adanya stres pengasuhan pada ibu tersebut akan mempengaruhi 
kesehatan anak, perkembangan anak dan kesehatan mental ibu (Kistin, et al., 
2014).  
Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan stres pengasuhan adalah 
kecemasan berlebihan pada ibu yang mendorong ke arah tidak berfungsinya 
pengasuhan ibu terhadap anak dan dapat menyebabkan reaksi psikologis. 
 
Aspek Stres Pengasuhan Ibu 
 Menurut Abidin (dalam Baltzer, 2003) aspek-aspek dari stres pengasuhan 
adalah: 
1. The parent distress (keadaan stres orang tua) 
Keadaan stress orang tua berkaitan permasalahan pekerjaan, hubungan suami 
istri (pernikahan), permasalahan sosial, dan permasalahan lainnya.  Selain itu 
tingkat stres pengasuhan ini dipengaruhi oleh karakteristik individu yang 
mengalami gangguan dengan indikator sebagai berikut: 
a. Feeling of competence (perasaan bersaing) 
Orang tua diliputi perasaan tuntutan terhadap perannya dan merasa 
mengalami penurunan kemampuan dalam merawat anak. Hal ini berkaitan 
dengan kurangnya pengetahuan orang tua terhadap perkembangan anak 
dan kemampuan manajemen yang sesuai bagi anak. 
b. Social isolation (isolasi sosial) 
Orang tua merasa terisolasi secara sosial. Tidak adanya dukungan 





pengasuhan pada orang tua yang diwujudkan dalam tindakan pengabaian 
pada anak.  
c. Restriction imposed by parent role (pembatasan peran orang tua) 
Adanya pembatasan pada kebebasan pribadi. Orang tua melihat dirinya 
sebagai hal yang dikendalikan dan dikuasai oleh kebutuhan dan 
permintaan anak. Seringkali muncul kekecewaan dan kemarahan yang 
kuat yang dihasilkan oleh frustrasinya. 
d. Relationship with spouse (hubungan dengan pasangan) 
Konflik antar hubungan orang tua merupakan sumber stress utama. 
Konflik utamanya mungkin memunculkan ketidakhadiran dukungan emosi 
material dari pasangan serta konflik mengenai pendekatan dan strategi 
manajemen anak. 
e. Health of parent (kesehatan orang tua) 
Efektivitas proses pengasuhan orang tua terhadap anak dapat 
mempengaruhi kondisi kesehatan orang tua 
f. Parent depression (depresi orang tua) 
Orang tua mengalami beberapa gejala depresi ringan hingga menengah 
dan rasal bersalah (kecewa) yang suatu wakt dapat melemahkan 
kemampuan pengasuhannya. 
2. The difficult child (perilaku anak yang sulit) 
Stress pengasuhan disini digambarkan dengan perilaku anak yang terkadang 
dapat mempermudah proses pengasuhan atau justru sebaliknya mempersulit 
keadaan karena banyaknya karakteristik tingkah laku yang mengganggu. 
Indikatornya meliputi: 
a. Child adaptability (kemampuan anak untuk beradaptasi) 
Stress orang tua yang berhubungan dengan ketidakmampuananak dalam 
menyesuaikan diri dengan perubahan fisik maupun lingkungan serta 
keterlambatan dalam belajar. Ini menunjukkan karakteristik perilaku anak 







b. Child demands (tuntutan anak) 
Anak lebih banyak memiliki permintaan terhadapt orang tua berupa 
perhatian dan bantuan.  Umumnya anak sulit melakukan segala sesuatu 
secara mandiri serta mengalami hambatan dalam perkembangannya. 
c. Child mood (mood anak) 
 Orang tua merasa anaknya kehilangan akan hal-hal positif yang biasanya 
merupakan ciri khas anak yang bisa dilihat dari ekspresinya sehari-hari. 
d. Districability (kecacatan) 
Orang tua merasa anaknya menunjukkan perilaku yang terlalu aktif dan 
sulit mengikuti perintah. Anak menunjukkan karakteristik perilaku yang 
membuat anak sulit diatur. 
3. The parent-child disfunctional interaction (ketidakberfungsian interaksi orang 
tua dan anak) 
Stress pengasuhan disini dikarenakan interaksi antara orang tua dan anak yang 
tidak berfungsi dengan baik yang berfokus pada tingkat penguatan diri anak 
terhadap orang tua serta tingkat harapan orang tua terhadap anak. Indikatornya 
meliputi: 
a. Child reinforced parent (rasa penguatan anak dengan orang tua) 
Orang tua merasa tidak ada penguatan yang positif dari anaknya. Interaksi 
antara orang tua dan anak tidak menghasilkan perasaan yang nyaman bagi 
anak. 
b. Acceptability of child to parent (rasa penerimaan anak oleh orang tua) 
Adanya karakteristik anak yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 
oleh orang tua sehingga menyebabkan kemungkinan penolakan oleh orang 
tua lebih besar. 
c. Attachment (kelekatan) 
Orang tua tidak memiliki kedekatan emosional dengan anaknya sehingga 








Faktor-faktor yang Memengaruhi Stres Pengasuhan Ibu 
 Abidin (dalam Walker, 2000) mengungkapkan bahwa terdapat tiga domain 
utama yang menyebabkan stres pengasuhan yaitu karakteristik anak, karakteristik 
orang tua, dan situasi demografik stres kehidupan. Karakteristik anak mencakup 
kemampuan anak dalam beradaptasi, level hiperaktivitas, permintaan anak 
(tuntutan terhadap orang tua), temper tantrum. Karakteristik orang tua mencakup 
level depresi, sentuhan/sikap kepada anak, keterampilan dalam mengasuh anak 
(termasuk pengetahuan orang tua). Sedangkan stress kehidupan mencakup 
pergantian pekerjaan, pernikahan dan perceraian, serta anggota keluarga 
(mencakup dukungan keluarga dan kematian anggota keluarga). Walker (2000) 
menyebutkan karakteristik keluarga lainnya yang mempengaruhi stress 
pengasuhan seperti usia orang tua, jumlah anak di rumah, lama pernikahan, serta 
dukungan sosial. 
Martin & Colbert (1997) menyebutkan beberapa faktor yang memengaruhi 
stres pengasuhan diantaranya sebagai berikut: 
1. Karakteristik orang tua 
a. Kepribadian 
Orang tua memiliki sifat pribadinya masing-masing. Dalam melakukan 
pengasuhan, mereka membawa sifat tersebut sesuai dengan kepribadian 
mereka. 
b. Developmental history 
Perbedaan gaya pengasuhan dalam transmisi antar generasi dapat terjadi 
sebagai akibat dari belajar langsung atau karena hubungan orang tua yang 
mempengaruhi hubungan sosial dan emosional orang tua. Umumnya orang 
tua akan mendidik anaknya sebagaimana mereka dididik saat kecil.  
c. Belief 
Orang tua membawa ide-ide mereka tentang bagaimana anak berkembang 
dan belajar dalam proses pengasuhan. Pengembangan ini termasuk 
mengenai jadwal, ide tentang kepentingan relatif dari faktor keturunan dan 





tentang apakah mereka orang tua yang baik atau buruk. Kepercayaan ini 
mempengaruhi nilai-nilai orang tua dan perilaku dalam pengasuhan. 
d. Pengetahuan 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa orang dewasa dengan 
pengalaman merawat anak mempunyai pengetahuan lebih tinggi dan lebih 
baik dalam pemecahan masalah orang tua-anak. 
 
2. Karakteristik Anak 
a. Temperamen 
Seorang anak dengan sifat pendiam dan menuruti perkataan orang tua 
mendapatkan perlakuan yang berbeda dengan anak yang rewel dan kaku 
dalam pengasuhannya 
b. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin anak akan mempengaruhi proses menjadi orang tua karena 
orang tua dan masyarakat memiliki harapan yang berbeda untuk anak laki-
laki dan perempuan. 
c. Kemampuan 
Kemampuan anak dapat menyebabkan perbedaan perilaku dan bagaimana 
interaksi orang tua terhadap anak. Kemampuan tersebut meliputi 
kemampuan kognitif, kemampuan motorik halus dan kasar, kemampuan 
pengelolaan emosi, serta kemampuan anak dalam bersosialisasi. 
d. Usia 
Usia anak merupakan faktor yang penting untuk dipertimbangkan dalam 
proses pengasuhan karena mempengaruhi tugas membesarkan anak dan 
harapan orang tua.  
3. Karakteristik Demografi 
a. Sosial-budaya 
Perkembangan orang tua dan anak dipengaruhi oleh konteks yang meliputi 
hubungan dengan orang lain, aturan, dan nilai-nilai budaya. Nilai-nilai 






b. Status sosial-ekonomi 
Status sosial ekonomi dapat dilihat dari pekerjaan, pendapatan, dan 
pendidikan orang tua. Hal tersebut mempengaruhi proses pengasuhan yang 
dipengaruhi oleh sikap sikap keuangan dan berbagai pengasuhan.  
c. Struktur keluarga 
Ukuran keluarga, usia, jarak anak-anak dalam keluarga, jumlah orang tua 
di rumah, dan urusan kelahiran anak-anak menggambarkan apa yang 
dikenal sebagai sebagai sebuah keluarga. Sebagai contoh perlakuan 
terhadap anak sulung berbeda dengan anak bungsu, begitu pula harapan 
orang tua terhadap anak sulung dan anak bungsu berbeda. 
d. Dukungan sosial 
Gunarsa (2006) menyatakan jika orang tua merasa dirinya sendirian dalam 
menyandang tanggung jawab pengasuha, maka ia akan merasakan stress 
yang dialaminya semakin besar. Dukungan sosial merupakan dukungan 
yang berasal dari teman, anggota keluarga, bahkan pemberi pelayanan 
kesehatan yang membantu individu ketika suatu masalah muncul 
(Videbeck, 2008). Dukungan sosial dapat membuat individu merasa 
nyaman, tenteram, dan lega sehingga mengurangi perasaan tertekan 
(Taylor, 2009). Faktor keterlibatan ayah dalam penelitian ini termasuk 
dalam faktor dukungan sosial oleh keluarga terdekat. Dalam hal ini 
dukungan sosial oleh keluarga terdekat tersebut berupa keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan.  
 
Definisi Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan 
 Keterlibatan ayah dalam pengasuhan seringkali digambarkan dengan 
jumlah waktu yang ayah habiskan dengan anaknya, atau interaksi langsung antara 
ayah dengan anaknya (Hawkins et al, 2002). Akan tetapi waktu bukan satu-
satunya dimensi yang penting dalam keterlibatan ayah (Palkovitz dalam Hawkins 
et al, 2002). Hawkins & Plakovitz (dalam Hawkins et al, 2002) menekankan 
pentingnya manifestasi keterlibatan ayah yaitu partisipasi ayah yang terus 





etika, dan spiritual. Lamb et al (1987) mendefinisikan keterlibatan ayah sebagai 
sebuah konstruk multidimensional yang mencakup komponen afektif, kognitif, 
dan etis, serta komponen tingkah laku yang dapat diobservasi, termasuk pula di 
dalamnya bentuk keterlibatan secara tidak langsung seperti mendukung peran ibu 
dalam pengasuhan dan menyediakan penghidupan bagi keluarga. Keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan adalah suatu partisipasi aktif, melibatkan fisik, afektif, 
dan kognitif dalam proses interaksi antara ayah dan anak yang memiliki fungsi 
endownment (mengakui anak sebagai pribadi), protection (melindungi anak dari 
sumber-sumber bahaya potensial dan berkontribusi pada pengambilan keputusan 
yang berpengaruh terhadap kesejahteraan anak), provinsion formation (aktivitas 
bersosialisasi seperti, pendisiplinan, pengajaran, dan perhatian) yang 
merepresentasikan peran ayah sebagai pelaksana dan pendorong bagi 
pembentukan dalam perkembangan anak (Purwindarini, dkk., 2014). Keterlibatan 
dalam pengasuhan juga diartikan sebagai seberapa besar usaha yang dilakukan 
oleh seorang ayah dalam berpikir, merencanakan, merasakan, memperhatikan, 
memantau, mengevaluasi, mengkhawatirkan, serta berdoa bagi anaknya 
(Palkovits, 2002). Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan keterlibatan 
ayah adalah keikutseraan ayah dalam proses pengasuhan anak yang mencakup 
komponen afektif, psikologis, kognitif, etika, dan spiritual. 
 
Dimensi Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan 
Hawkins & Palkovitz (dalam Hawkins et al, 2002)menjelaskan bahwa 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki sembilan komponen, yaitu: 
1. Menyediakan kebutuhan (providing) 
2. Menjelaskan pada anak tentang dukungan ibu (mother support) 
3. Mengajarkan disiplin dan tanggung jawab (discipline and teaching 
responsibility) 
4. Mendorong untuk berhasil/berprestasi di sekolah (school enchouragement) 
5. Memberi doa dan afeksi (praise and affection) 
6. Menikmati waktu bersama dan saling berbincang (time and talking together) 





8. Membaca untuk anak (reading and homework support) 
9. Mendukung anak untuk mengembangkan bakat dan potensinya (developing 
talents and future concerns) 
Pada mulanya ketika Hawkins & Palkovitz menguji coba alat ukur yang 
diberi nama The Inventory of Father Involvement (IFI), Hawkins & Palkovitz 
menyimpulkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan dipahami sebagai 
konstruk multidimensional yang meliputi direct involvement (meliputi komponen 
afektif, kognitif dan etis) dan indirect involvement (meliputi providing, supporting 
mother). Namun, Hawkins & Palkovitz memandang perlu melakukan 
pengembangan alat ukur, maka Hawkins & Palkovitz membaginya menjadi 
sembilan aspek seperti yang telah tertulis diatas. 
 
Hubungan antara Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhandengan Stres 
Pengasuhan pada Ibu yang Memiliki Anak Retardasi Mental 
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan diartikan sebagai seberapa besar 
usaha yang dilakukan oleh seorang ayah dalam berpikir, merencanakan, 
merasakan, memperhatikan, memantau, mengevaluasi, mengkhawatirkan, serta 
berdoa bagi anaknya (Palkovits, 2002). Dengan adanya dukungan sosial yang 
positif melalui keterlibatan ayah dalam proses pengasuhan anak retardasi 
mentalmaka memunculkan asumsi bahwa perilaku tersebut dapat meringankan 
beban dalam mengasuh anak sehingga dapat meminimalisir munculnya stres 
pengasuhan pada ibu. 
Stres pengasuhan seringkali dikaitkan dengan aspek-aspek negatif dari 
fungsi dan peran orang tua di dalam keluarga. Peningkatan persepsi terhadap stres 
yang berhubungan dengan anak dan pengasuhan mempunyai pengaruh negatif 
terhadap perkembangan anak (Walker, 2000). Stres pengasuhan Abidin (dalam 
Ahern, 2004) memberikan pemahaman bahwa stres disini menunjukkan 
pengalaman perasaan stres orang tua sebagai sebuah fungsi dari faktor pribadi 
dalam memecahkan personal stress lain yang secara langsung dihubungkan 





menjadi tanggung jawab seorang ibu melainkan juga tanggung jawab ayah 
sebagai orang tua. 
 
Hipotesis 
 Terdapat hubungan negatif antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
dengan tingkat stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi 
mental.Semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan maka semakin rendah 




Identifikasi Variabel Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu satu variabel tergantung 
(Y) dan satu variabel bebas (X). Variabel tergantung adalah keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan, sedangkan variabel bebas adalah stres pengasuhan pada ibu 
yang memiliki anak retardasi mental. 
 
Definisi Operasional 
1. Keterlibatan ayah dalam pengasuhanadalah suatu partisipasi aktif, melibatkan 
fisik, afektif, dan kognitif dalam proses interaksi antara ayah dan anak yang 
memiliki fungsi endownment (mengakui anak sebagai pribadi), protection 
(melindungi anak dari sumber-sumber bahaya potensial dan berkontribusi 
pada pengambilan keputusan yang berpengaruh terhadap kesejahteraan anak), 
provinsion formation (aktivitas bersosialisasi seperti, pendisiplinan, 
pengajaran, dan perhatian) yang merepresentasikan peran ayah sebagai 
pelaksana dan pendorong bagi pembentukan dalam perkembangan anak 
(Purwindarini, 2014). Variabel ini diukur dengan menggunakan IFI (The 
Inventory of Father Involvement) yang dimodifikasi dan diuji oleh Hawkins & 
Palkovitz (dalam Hawkins et al, 2002). Semakin tinggi skor yang diperoleh 






2. Stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi mental 
Stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi mentaladalah suatu 
kecemasan dan ketegangan yang melampaui batas secara khusus berhubungan 
dengan peran orang tua dan interaksi antara orang tua (khususnya ibu) dengan 
anak retardasi mental (Abidin dalam Ahern, 2004). Variabel ini diukur dengan 
menggunakan Parenting Stress Index (PSI) yang dikembangkan oleh Abidin 
(1994). Semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin tinggi stres 
pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi mental, dan sebaliknya. 
 
Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalahibu-ibu dari orangtua retardasi mentalyang 
sekolah di SLB Yayasan Widya Bakti Semarang, dengan karakteristik memiliki 
suami masih hidup dan tidak bercerai, serta tinggal serumah dengan suami dan 




 Instrumen penelitian berupa skala psikologi, yaitu IFI (The Inventory of 
Father Involvement) dan Parenting Stress Index (PSI). The Inventory of Father 
Involvementdigunakan untuk mengukur keterlibatan ayah dalam pengasuhan, 
dimana skala ini dimodifikasi dan diuji oleh Hawkins & Palkovitz (dalam 
Hawkins et al, 2002). Skala ini terdiri dari 39 item yang dibentuk dari sembilan 
aspek, yaitu menyediakan kebutuhan, menjelaskan pada anak tentang dukungan 
ibu, mengajarkan disiplin dan tanggung jawab, mendorong untuk berprestasi di 
sekolah, memberi doa dan afeksi, menikmati waktu bersama dan saling 
berbincang, memberi perhatian pada kehidupan anak sehari-hari, membaca bagi 
anak, dan mendukung mengembangkan bakat.  
Hasil uji validitas dan reliabilitas Skala Keterlibatan Ayah dalam 
Pengasuhan diperoleh hasil 35 item valid dan empat item gugur (Lihat Tabel 1). 





reliabilitas 0,946. Dengan demikian Skala Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan 
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.  
 
Tabel 1 Item Valid dan Gugur Skala Keterlibatan Ayah dalam 
Pengasuhan 







Menyediakan kebutuhan pokok 1 1 




Mendorong anak untuk mendukung ibu secara 
emosional 
5 1 
Memberitahu anak bahwa ibu adalah orang 
terpenting dan special dalam keluarga 
4 1 
Bekerja sama dengan ibu dalam mengasuh anak 3 1 








Mendisiplinkan anak 6 1 
Mendorong anak untuk menyelesaikan 
pekerjaannya 
7 1 
Menetapkan aturan dan batasan atas setiap tingkah 
laku anak 
8 1 
Mengajarkan anak untuk bertanggung jawab atas 
setiap perbuatan 
9 1 
Memberi perhatian terhadap apa yang anak baca, 
mendengarkan musik atau acara TV yang ditonton 
11, 12 2 




Mendorong anak untuk sukses di sekolah 13 1 
Mendorong anak untuk mengerjakan tugas sekolah 14, 15* 1 
Mengajarkan anak untuk taat pada peraturan 16, 17* 1 
Memberi doa dan 
afeksi 
Memuji anak untuk setiap perbuatan baik dan benar 18 1 
Mengajak anak berdoa 19 1 
Menyatakan rasa sayang kepada anak 20 1 
Menikmati waktu 
bersama dan saling 
berbincang 
Menjadi sahabat dan teman bagi anak 21 1 
Menyediakan waktu untuk berbicara dengan anak 22, 23 2 
Menyediakan waktu untuk pergi ke suatu tempat 
yang disukai 
24 1 
Bekerja sama membersihkan sekitar rumah 25 1 
Menolong anak untuk menemukan tujuan dan arah 
dalam hidup 
26 1 
Membawa anak ke tempat-tempat yang penting 27 1 
Menceritakan pada anak tentang kehidupan 28 1 




Menghadiri acara yang diikuti anak 30 1 
Terlibat dan peduli dalam aktivitas sehari-hari 
maupun rutinitas keseharian 
31 1 
Mengetahui keberadaan dan aktivitas anak dengan 
temannya 
33 1 





anak Membaca bersama jika ada bacaan yang tidak 
dimengerti 
34 1 




Mendorong anak untuk mengembangkan bakat 36, 38* 1 
Mendorong anak untuk melanjutkan sekolah ke 
jenjang yang lebih tinggi 
39 1 
JUMLAH ITEM VALID 35 
 
Parenting Stress Index digunakan untuk mengukur stres pengasuhan pada 
ibu yang memiliki anak retardasi mental, dimana skala ini merupakan modifikasi 
yang dikembangkan oleh Abidin (1994). Skala ini terdiri dari 29 item yang 
dibentuk dari parent distress, the difficult child, dan the parent-child disfunction 
interaction.  
Hasil uji validitas dan reliabilitas Skala Stres Pengasuhan pada Ibu yang 
memiliki anak retardasi mental, diperoleh hasil 24 item valid dan lima item gugur 
(Lihat Tabel 2). Item valid memiliki koefisien validitas antara 0,312 sampai 0,744 
dan koefisien reliabilitas 0,997. Dengan demikian Skala Stres Pengasuhan pada 
Ibu yang Memiliki Anak Retardasi Mental memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas.  
 
Tabel 4 Item Valid dan Gugur Skala Stres Pengasuhan pada Ibu yang 
Memiliki Anak Retardasi Mental 
 





Parent Distress Feeling of Competence 1, 2 2 
Social Isolation 7, 8 2 
Restriction Impossed by Parent Role 3*, 4 1 
Relationship with Spouse 9 1 
Health of Parent 10, 11 2 
Depression 5, 6*, 29* 1 
The Difficult Child Child Adapability 20, 27, 28* 2 
Child Demands 22*, 23, 24 1 
Child Mood 21, 25 2 
Districtability 14, 15, 26 3 
The Parent-Child 
Disfunctional Interaction 
Child Reinforced Parent 13 1 
Acceptability Child to Parent 12, 16, 17 3 
Attachment 18, 19 2 








Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi Product 




Penelitian ini menggunakan 44 orang subjek penelitian yang diperoleh 
secara purposive sampling. Hasil analisis data sebagai berikut: 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
memiliki sebaran normal atau tidak. Uji dilakukan dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov Test dan data dinyatakan memiliki distribusi normal 
apabila memiliki nilai p>0,05. Hasil uji normalitas sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
 Keterlibatan Ayah Stres Ibu 
N 44 44 
Normal Parameters
a,b
 Mean 91.36 66.68 
Std. Deviation 12.496 6.404 
Most Extreme Differences Absolute .130 .111 
Positive .130 .081 
Negative -.064 -.111 
Test Statistic .130 .111 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Tabel 3 memperlihatkan variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
memiliki nilai Z KS = 0,130 atau p = 0,061 (p>0,05) yang berarti variabel 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki sebaran data normal.Variabel stres 
pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi mentalmemiliki nilai Z KS = 
0,111 atau p = 0,200 (p>0,05) yang berarti variabel stres pengasuhan pada ibu 
yang memiliki anak retardasi mental memiliki sebaran data normal. Dengan 








Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan linier. Uji ini dilakukan 
dengan menggunaan uji F dan data dinyatakan memiliki hubungan linier apabila 
memiliki nilai p<0,05. Hasil uji linieritas sebagai berikut: 
 
Tabel 4 Hasil Uji Linieritas 
Equation 
Model Summary Parameter Estimates 
R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 
Linear .355 23.070 1 42 .000 94.562 -.305 
The independent variable is Keterlibatan Ayah. 
 
Tabel 4 memperlihatkan bahwa hasil uji linieritas diperoleh nilai F = 
23,070 atau p = 0,000 (p<0,05) yang berarti antara variabel keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan dengan tingkat stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak 
retardasi mental berhubungan linier, sehingga asumsi linieritas terpenuhi. 
 
Uji Hipotesis 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment 
dari Pearson diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 
 Keterlibatan Ayah Stres Ibu 
Keterlibatan Ayah Pearson Correlation 1 -.595
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 44 44 
Stres Ibu Pearson Correlation -.595
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 44 44 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
Tabel 5 memperlihatkan bahwa hasil uji hipotesis diperoleh nilai rxy = -
0,595 atau p = 0,000 (p<0,05) yang berarti ada hubungan negatif yang signifikan 
antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan tingkat stres pengasuhan pada 
ibu yang memiliki anak retardasi mental. Semakin tinggi keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan maka semakin rendah tingkat stres pengasuhan pada ibu yang 





diajukan diterima. Besarnya sumbangan efektif dari variabel keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan terhadap variabel tingkat stres pengasuhan pada ibu yang 
memiliki anak retardasi mental sebesar 35,40%. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa hipotesis yang diajukan 
diterima, artinya ada hubungan negatif yang signifikan antara keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan dengan tingkat stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak 
retardasi mental. Semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan maka 
semakin rendah tingkat stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi 
mental, dan sebaliknya.  
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan berhubungan negatif dengan tingkat 
stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi mental karena 
keterlibatan tersebut memperlihatkan adanya bentuk dukungan dan kerjasama dari 
ayah untukmeringankan beban ibu dalam mengasuh anak retardasi mental. 
Seorang ibu yang memiliki anak retardasi mental akan memiliki suatu tantangan 
yang tidak sama dengan ibu yang memiliki anak normal lainnya. Pengasuhan pada 
anak retardasi mental bagi ibu menjadi suatu tantangan dikarenakan adanya 
karakteristik anak retardasi mental, yang memicu munculnya stres pengasuhan 
pada ibu. Oleh karena itu, seorang ibu yang mengalami stres pengasuhan 
membutuhkan dukungan (baik emosional, dukungan pernghargaan, dukungan 
instrumental dan dukungan informatif) yang dapat mengurangi tingkat stressor 
pengasuhan, khususnya yang berasal dari suaminya dan bentuknya dapat berupa 
keterlibatan suami dalam pengasuhan. 
Keterlibatan ayah yang tinggi dalam pengasuhan anak retardasi mental 
menjadi sumber dukungan sosial potensial yang dapat memberikan tiga efek 
terhadap stres pengasuhan pada ibu, yaitu (1) mengurangi kekuatan stressor; (2) 
mengurangi kekuatan dari efek penolakan stressor pada diri ibu; dan (3) 
menghasilkan reaksi timbal balik. Ketiga efek tersebut akan meningkatkan 
kemampuan ibu dalam mengelola stres pengasuhan pada anak retardasi mental, 





Selain itu, keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang diindikasikan dengan 
kesediaan menyediakan kebutuhan (providing), menjelaskan pada anak tentang 
dukungan ibu (mother support), mengajarkan disiplin dan tanggung jawab 
(discipline and teaching responsibility), mendorong untuk berhasil/berprestasi di 
sekolah (school enchouragement), memberi doa dan afeksi (praise and affection), 
menikmati waktu bersama dan saling berbincang (time and talking together), 
memberi perhatian pada kehidupan anak sehari-hari (attentiveness), membaca 
untuk anak (reading and homework support), dan mendukung anak untuk 
mengembangkan bakat dan potensinya (developing talents and future concerns), 
memperlihatkan adanya bentuk dukungan instrumental bagi istri yang pada 
akhirnya akan meningkatkan efek emosi positif karena adanya bantuan dan 
kerjasama dari suami dalam mengurus anak. Istri akan merasa tidak sendirian 
dalam menghadapi masa-masa sulit ketika mengasuh anak yang mengalami 
retardasi mental. Dengan meningkatnya emosi positif ini maka akan menurunkan 
stres pengasuhan pada ibu. 
Hasil ini mendukung temuan Yi (2007) bahwa keterlibatan suami dalam 
pengasuhan ABK merupakan bentuk dukungan sosial yang dapat menurunkan 
tingkat stres pengasuhan pada ibu yang memiliki ABK.  
 
PENUTUP 
Kesimpulan penelitian adalah ada hubungan negatif yang signifikan antara 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan tingkat stres pengasuhan pada ibu 
yang memiliki anak retardasi mental. Semakin tinggi keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan maka semakin rendah tingkat stres pengasuhan pada ibu yang 
memiliki ABK, dan sebaliknya. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan memberikan 
pengaruh terhadap tingkat stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi 
mental sebesar 35,40%. 
Saran penelitian adalah penting untuk melibatkan ayah dalam pengasuhan 
supaya tingkat stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak retardasi mental. 
Selain itu, untuk penelitian sejenis di masa yang akan datang disarankan untuk 





dan dukungan sosial, supaya diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 
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